BAB III

METODE PENELITIAN

Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, yang
mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi ialah suatu
pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan suatu metode. Jadi, metodologi
penelitian ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan yang
terdapat dalam penelitian.'

Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik dan dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya maka seorang peneliti harus dapat memahami dan
menggunakan cara atau metode yang benar dalam penulisan tersebut. Metode yang
digunnakan dalam penelitian itu lazim dikatakan sebagai metodologi penelitian.

Metode penelitian dalam suatu penelitian ilmiah mempunyai suatu kedudukan
yang sangat penting karena didalamnya membicarakan tata kerja dan cara
pemecahannya secara sistematis yang ditempuh seorang peneliti. Metode penelitian
adalah suatu cara atau jalan untuk memahamin suatu permasalahan sehingga dapat
menemukan suatu jawaban dari permasalahan tersebut dengan menggunakan cara
yang bersifat ilmiah, sistematis dan hasil pemecahannya dapat dipertanggung

jawabkan kebenarannya.

! Usman, H. Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h
59
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Berikut akan diterangkan mengenai hal-hal yang berkenaan dengan maslah
metodologi penelitian dan pendekatan penelitian, variable penelitian, jenis data dan
sumber data.

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dilihat dari judul penelitian yaitu Efektivitas Pembelajaran Akhlak
Terhadap Pembentukan Karakter Siswa di SMP Wachid Hasyim 4 Surabya
maka penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti disini adalah jenis penelitian
kuantitatif-korelasional karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan
yang memerlukan analisa statistik (menggunakan angka-angka) untuk
memperoleh kebenaran hipotesa.
2. Rancangan Penelitian
Pada dasarnya penelitian dibagi menjadi tiga tahap antara lain:

a. Menentukan masalah penelitian. Dalam menentukan masalah penelitian
ini penulis mengadakan studi pendahuluan pengaruh pembelajaran
akhlak terhadap pembentukan karakter siswa.

b. Pengumpulan Data, tahapan ini berisi metode penelitian yang akan
digunakan oleh peneliti yang terbagi dalam beberapa tahap yaitu;

1) Menentukan sumber data, dalam penentuan sumber ini adalah kapala
sekolah, guru pendidikan agama islam dan siswa.
2) Mengumpulkan data, dalam pengumpulan data ini penulis

mengunakan metode wawancara, dokumentasi,observasi dan angket.
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Analisis dan penyajian data berupa penulisa skripsi ini. Rancangan
penelitian diartikan sebagai strategi mengatur langkah latar belakang
penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan
karakteristik variable dan tujuan penelitian.
Adapun rancangan penelitian adalah sebagai berikut:
Tahap satu, menentukan populasi yang akan dilakukan observasi
sebelum menyebaekan angket.
. Tahap dua, menyebarkan angket pada siswa kelas IX-C di SMP Wachid
Hasyim 4 Surabaya.
. Tahap tiga, analisis hasil angket yang telah disebarkan.
. Tahap empat, tahap pembuktian tentang proses pembelajaran akhlak
dengan pantauan secara langsung oleh peneliti sekaligus observasi
tentang minat belajar siswa selama melaksanakan penelitian. Hal tersebut
diperlukan untuk melihat kebenaran yang diungkapkan responden dalam
angketnya.
. Tahap lima, dari hasil penelitian yang diperoleh tersebut peneliti

membuat laporan dalam bentuk skripsi.
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B. Variabel dan Instrumen Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah obyek penelitian atau yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian. Adapun variable yang diteliti dalam penelitian ini terdiri
dari dua variable yaitu:
a. Variable Bebas (IndependenVeriable)
Dalam penelitian ini yang menjadi variable bebas yaitu variable yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya Variable Dependent, dan yang
menjadi variable bebas adalah “Pembelajaran Akhlak”.
b. Variable Terikat (Dependent Variable)
Yaitu jenis variable yang berubah atau muncul ketika penelitian
menginteoduksi atau juga sering disebut variable yang dipengaruhi oleh
variable lain. Adapaun yang menjadi variable terikat dalam penelitian
ini adalah Pembentukan Karakter Siswa kelas IX-C SMP Wachid
Hasyim 4 Surabaya.
2. Instrumen Penelitian
Dalam meneliti pada prinsipnya adalah melakukan pengukuran maka
harus ada alat ukur yang baik, alat ukur dalam penelitian dinamakan
instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang

digunakan untuk mengukur fariabel penelitian.’

2Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R & D, (Bandung :Afabeta, 2009), h. 102
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a. Instrumen pengumpulan data observasi
1) Lembar pengamatan pembelajaran akhlak.

Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi lembar
pengamatan terhadap proses pembelajaran akhlak terhadap
pembentukan karakter siswa pada mata pelajaran pendidikan agama
islam di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya. Lembar ini digunakan
untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola kelas.

Penilaian terhadap kemampuan guru dalam mengelola kelas
dalam pembelajaran akhlak dikelas, dibedakan atas 4 skala
penilaian, yaitu kurang baik (nilai 1) cukup baik (nilai 2), baik (nilai
3), sangat baik (nilai 4). Jika disajikan dalam bentuk interval, maka
kriteria tingkat kemampuan guru dalam mengelola kelas dalam

pembelajaran akhlak adalah sebagai berikut:

1) 1,00-1,75 = Kurang baik
2) 1,75-2,50 = Cukup baik

3) 2,50-3,25 = Baik

4) 3,25-4,00 = Sangat baik

2) Lembar pengamatan minat belajar siswa selama proses pembelajaran
akhlak di kelas

Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengetahui minat

belajar siswa (sikap/respon) selama kegiatan pembelajaran akhlak

berlangsung.
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3) Lembar angket

Sebagian besar penelitian umumnya menggunakan angket
sebagai metode yang dipilih untuk mengumpulkan data. Angket
memang mempunyai banyak kebaikan sebagai instrumen
pengumpulan data. Angket adalah alat untuk mengumpulkan data
yang berupa daftar pertanyaan yang disampaikan kepada responden
untuk dijawab secara tertulis. Jenis angket yang digunakan oleh
peneliti adalah angket tertutup,yaitu angket yang menghendaki
jawaban pendek, atau jawabannya diberikan dengan membubuhkan
tanda tertentu. Daftar pertanyaan disusun dengan disertai alternatif
jawabannya, respoden diminta untuk memilih salah satu jawaban
atau lebih dari alternatif yang sudah disediakan. Untuk
mendapatkan data yang komprehensif, angket ini dibagikan kepada
guru-guru yang menjadi responden. Angket tersebut berisi
pertanyan seputar pembelajaran akhlak dan pembinaan akhlak

siswa. Yang ada di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya.
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C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.> Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah Siswa SMP Wachid Hasyim 4
Surabaya.karena jumlah subjek yang ada lebih dari seratus, maka dalam
penelitian ini tidak semua populasi tersebut akan menjadi objek penelitian .hal
ini merujuk pada pendapat Suharsimi Arikunto.

Karena apabila objeknya kurang dari seratus, lebih baik diambil semua
sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi,selanjutnya jika
subjeknya besar,dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.*

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang diperoleh
dari populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
meneliti semua yang ada pada populasi, (misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga, dan waktu) maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil
dari populasi itu.’

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan
untuk populasi itu. Untuk sampel yang diambil dari populasi harus benar-
benar representatif (mewakili). Bila sampel tidak representatif, maka resiko
yang dihadapi peneliti ialah tidak dapat menyimpulkan sesuai dengan

kenyataan atau membuat kesimpulan yang salah. Adapun yang menjadi

3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penlitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
108.

“Ibid, 109.

*Ibid.110.
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sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX-C di SMP Wachid Hasyim

4 Surabaya.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.’Dalam upaya pengumpulan data yang
diperlukan, maka perlu adanya teknik pengambilan data yang dapat digunakan
secara cepat dan tepat sesuai dengan masalah yang diselidiki dan tujuan
penclitian, maka penulis menggunakan beberapa metode yang dapat
mempermudah penelitian ini, antara lain:
1. Metode Observasi
Langkah pertama untuk meraih data yang harus dilaksanakan oleh
observer adalah mengadakanobservasi.Adapun pengertian dikemukakan
oleh Sutrisno Hadi:”observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dengan
sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki”.” Jadi metode observasi
adalah tehnik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan
secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala yang dihadapi
(diselidiki) baik pengamatan itu dilaksanakan dalam situasi buatan yang

harus dilakukan.®

M. Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Galia Indonesia,1998), Cet. Ke-2,211.
’Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Jakarta: Andi Offet, 1990),32.

SWinarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metodologi llmiah
(Bandung: Tarsito, 1978),172.
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Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagaiinstrument.
Format yang di susun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku
yang menggambarkan akan terjadi.

Obervasi merupakan pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan terhadap obyek penelitian. Dalam hal ini peneliti mengadakan
observasi langsung yaitu mengadakan pengamatan secara langsung ke SMP
Wachid Hasyim 4 Surabaya untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran
akhlak dalam pembentukan karakter siswa, mencatat perilaku dan kejadian
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya baik di dalam maupun di luar
kelas,keadaan sekolah, guru-guru, siswa, fasilitas yang dimiliki dan struktur
organisasi yang dimiliki oleh SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya. Observasi
ini juga untuk menjaring data perilaku guru dan siswa yang diamati
misalnya perhatian siswa untuk mengikuti pelajaran, sikap terhadap guru
maupun sesama teman ketika didalam kelas maupun diluar kelas serta
respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran.

. Metode Interview (wawancara)

Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan mengumpulkan
keterangan, merupakan suatu pembantu utama dari metode observasi
(pengamatan), sudah tentu para peneliti, walaupun dibantu oleh banyak

asisten yang dapat menggantikan observasi mereka secara bergiliran, karena
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kekurangan data yang di dapat dari observasi harus diisi dengan data yang
didapat dari wawancara.’

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan keterangan responden melalui percakapan langsung dan
berhadapan. Wawancara atau interview adalah proses untuk memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan responden/orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara.' Maka
dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara berencana
(standardized interview). Wawancara berencana ialah wawancara yang
terdiri dari suatu daftar pertanyaan yang telah direncanakan dan disusun
sebelumnya. Semua responden yang diseleksi untuk diwawancara diajukan
pertanyaan yang sama, dengan kata-kata dan  dalam tata urut yang
seragam.'!

Adapun pencatatan dari data wawancara dapat dilakukan dengan lima
cara, antara lain: pencatatan langsung, pencatatan dari ingatan, pencatatan
dengan alat recording, pencatatan dengan angka/kata-kata yang menilai.
Oleh karena itu untuk menghasilkan wawancara yang baik, peneliti

mempersiapkan hal- hal yang akan dilakukan adalah :

*Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 62.
°Burhan Bugin, Metode Penelitian Sosial (Surabaya : Airlangga University Press, 2001),133.
K oentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta : Gramedia, 1997), 138.
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a. Menyeleksi individu yang akan diwawancara. Dalam hal ini ada 2
individu yang akan menjadi sasaran wawancara, yaitu informan dan
responden. Informan adalah individu yang diwawancarai untuk
mendapatkan keterangan dan data dari individu-individu tertentu untuk
keperluan informasi. Sedangkan responden ialah individu yang
diwawancarai untuk mendapatkan keterangan tentang diri pribadi,
pendirian atau pandangan individu yang diwawancara untuk keperluan
komparatif.

b. Melakukan pendekatan dengan orang yang telah diseleksi untuk
diwawancarai.

¢. Mengembangkan suasana ketika wawancara.

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan berdialog dan

Tanya jawab dengankepala sekolah, dan juga guru yang bertugas di SMP

Wachid Hasyim 4 Surabaya.

. Metode Dokumentasi

Dokumentasi artinya catatan, surat atau bukti. Metode ini untuk
mengumpulkan data-data berupa catatan-catatan, surat dan foto, gambar dan
lain-lain. Menurut Sanapiah Faisal, metode dokumenter adalah: "Informasi

berupa buku-buku tertulis atau catatan, pada metode ini petugas data tinggal
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mentransfer bahan-bahan tertulis yang relevan pada lembaran-lembaran
isian yang telah disiapkan, untuk itu merekam sebagainya apa adanya”'?
Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui sejarah berdirinya di
SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya, struktur organisasi, personalia, serta
sarana dan prasarana dan data pelengkap yang diperlukan.
4. Metode Library Research
Adalah teknik kepustakaan yang mana sebagai pelvengkap dari teknik
yang ada dan juga sebagai landasan teoritis dalam penelitian. Dari sini
peneliti berusaha memadukan antara teori dan realitas yang terjadi
dilapangan.
5. Metode Angket
Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh data atau informasi dari responden. dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui."
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang keadaan siswa

yang berhubungan dengan akhlak/karakter baik siswa terhadap

pembelajaran akhlak siswa kelas IX-C di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya.

"2Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan(Surabaya: Usaha Nasi, 1982), 133.
BWinamo surakhman, Pengantar Penelitian llmiah...,140.
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E. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisa data yang terkumpul, digunakan statistik karena
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif (prosesscoring). Adapun
langkah-langkahnya yang dilakukan dalam menganalisa data ini meliputi :
1. Analisis Pendahuluan

Dalam analisis ini akan dipaparkan hasil angket untuk setiap variabel
yang ada dalam penelitian, yaitu pembelajaran = Akhlak terhadap
Pembentukan karakter siswa kelas IX-C SMP Wachid Hasyim Surabaya.
Mengubah data kualitatif menjadi kuantitatif (proses scoring).

Kemudian hasil jawaban setiap responden diberi nilai dengan ketentuan
sebagai berikut:

a) Jawaban A diberi bobot 4
b) Jawaban B diberi bobot 3
c) Jawaban C diberi bobot 2
d) Jawaban D diberi bobot 1"

Untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah digunakan metode
analisis deskriptif. Sebelum penulis menjabarkan hasil data secara korelasi
product moment, maka penulis akan menghitung nilai frekuensi prosentasi
relatif atas penelitian sebagai bentuk tabel prosentase.

Rumusnya adalah sebagai berikut:

"“Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta, PT. Raja Grafindo, Cetakan Ke IV,
1996), 207.
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P==x 100

S ™

Keterangan:
P = Prosentase
F = frekuensi yang sedang dicari prosentasinya
N = jumlah responden.

Setelah mendapatkan hasil berupa prosentase, hasilnya dapat

ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut :

Baik (76% - 100%)
Cukup (56% - 75%)
Kurang (40% - 55%)

Tidak baik  (dibawah 40%)

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pembelajaran akhlak
terhadap pembentukan karakter siswa SMP Wahid Hasyim 4 Surabaya,
Maka penulis menggunakan rumusan korelasi product moment sebagai
berikut:

Rumus:

xy = Nny—(ZxXZy)
e -Cx NSy - ()

Keterangan :

rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment
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N = Number of classes (jumlahfrekuensi/banyakindividu)

2xy = jumlah perkalian antara skor X danskor Y

2y = jumlah seluruh skor X

Xy  =jumlah seluruh skor Y

Dengan rumus diatas, maka diperoleh rxy, nilai “r” ini kemudian akan
dikonsultasikan dengan nilai “r” dalam table nilai koefisien korelasi “r”
product moment, sehingga akan dapat diketahui diterima atau tidaknya
hipotesis yang penulis ajukan. Apabila xy > r table maka dikatakan valid.

Ha (Hipotesis Alternatif) yang di uji dalam penelitian ini adalah ada
hubungan antara pembelajaran akhlak terhadap pembentukan karakter
siswa kelas IX-C di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya.

Ho (Hipotesis Nihil) yang di uji dalam penelitian ini menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara pembelajaran akhlak terhadap
pembentukan karakter siswa kelas IX-C di SMP Wachid Hasyim 4
Surabaya.

Kriteria pengujian hipotesis nihil (Ho) dengan taraf signifikan 5%.Bila
r hitung > r table, Ho ditolak, berarti ada hubungan yang signifikan antara
pembelajaran akhlak terhadap pembentukan karakter siswa.Bilar hitung< r
table, Ho diterima, berarti tidak ada hubungan yang sinifikan antara
hubungan antara pembelajaran akhlak terhadap pembentukan karakter

siswa kelas IX-C di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya.
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Apabila r hitung telah diketahui dan setelah dibandingkan dengan r

tabel ternyata ada hubungan, selanjutnya dari hasil perhitungan dengan

rumus product moment tersebut dapat dicari kuatnya hubungan tersebut

dengan menggunakan interpretasi terhadap koefisien korelasi, dan

dikonsultasikan dengan standart pengukuran sebagai berikut:

Tabel 1

Interpretasi Terhadap rxy.’s

Besar nilai “r” Interpretasi

Antar variabel X dan variabel Y memang terdapat
korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau

0,00 -0,20 sangat rendah schingga korelasi itu diabaiakan
(dianggap tidak ada korelasi antara variabel X dan
variabel Y)

0,20 - 0,40 Antar variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
lemah atau rendah

0,40 - 0,70 Antar variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
sedang atau cukupan

0,70 - 0,90 Antar varibel X dan variabel Y terdapat korelasi kuat
atau tinggi

0,90 - 01,00 Antara varibel X dan variabel Y terdapat korelasi
sangat kuat atau sangat tinggi

' Anas sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan ( Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 193.




